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ABSTRACT

Bumi Manusia (2019) is a film adaptation of Pramoedya Ananta Toers novel that
represents colonialism and indigenous resistance through the character of Minke. As a historical
adaptation, the film opens a space for meaning negotiation between literary discourse and
cinematic representation. This study aims to examine how fans of Pramoedya s works interpret
Minke as a symbol of indigenous resistance in the film. Using a qualitative audience reception
approach, this research analyzes preferred readings from 25 selected scenes through Roland
Barthes’semiotics, complemented by in-depth interviews with Pramoedya s readers. The findings
show that most informants adopt a dominant-hegemonic reading, interpreting Minke as a form
of intellectual and symbolic resistance embodied through values of humanism, egalitarianism,
and freedom of thought. However, some informants demonstrate a negotiated reading due to the
film's emphasis on romantic narratives over ideological discourse. This study highlights the role
of emotional engagement and fan identity in shaping audience interpretation, indicating that
historical film adaptations function as critical spaces for negotiating collective memory and
indigenous identity

Keywords: Audience Reception, Bumi Manusia, Indigenous Resistance.
ABSTRAK

Film Bumi Manusia (2019) merupakan adaptasi novel karya Pramoedya Ananta Toer
yang merepresentasikan kolonialisme dan perlawanan pribumi melalui tokoh Minke. Sebagai
film adaptasi sejarah, Bumi Manusia membuka ruang negosiasi makna antara wacana sastra dan
representasi sinematik. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana penggemar karya
Pramoedya Ananta Toer memaknai tokoh Minke sebagai simbol perlawanan pribumi dalam film
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi
audiens, melalui pembacaan preferred reading terhadap 25 adegan terpilih menggunakan
semiotika Roland Barthes serta wawancara mendalam dengan penggemar karya Pramoedya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas informan berada pada posisi dominant-
hegemonic reading, dengan memaknai Minke sebagai simbol perlawanan intelektual dan
simbolik yang merepresentasikan nilai humanisme, egalitarianisme, dan kebebasan berpikir.
Namun, sebagian informan menunjukkan negotiated reading akibat penekanan narasi romantik
dalam film yang dinilai menggeser gagasan ideologis novel. Temuan ini menegaskan peran
keterlibatan emosional dan identitas fandom dalam membentuk proses pemaknaan audiens
terhadap film adaptasi sejarah.

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Bumi Manusia, Perlawanan Pribumi.
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PENDAHULUAN

Film sebagai media komunikasi
massa memiliki peran strategis dalam
membentuk cara pandang, kesadaran sosial,
serta pemahaman historis masyarakat.
Tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
film juga menjadi medium representasi
ideologi, identitas budaya, dan relasi kuasa
yang bekerja dalam suatu konteks sosial
tertentu. Dalam kajian komunikasi dan
budaya, film dipahami sebagai teks yang
bersifat polisemik, di mana makna tidak
bersifat tunggal, melainkan terbuka
terhadap berbagai kemungkinan penafsiran
oleh audiens yang memiliki latar belakang
sosial, budaya, dan pengalaman yang

berbeda.

Dalam konteks Indonesia, film
adaptasi sejarah memiliki posisi yang
penting karena berfungsi sebagai jembatan
antara memori masa lalu dan kesadaran
sosial masa kini. Adaptasi karya sastra ke
dalam medium film tidak sekadar
memindahkan cerita dari teks ke visual,
tetapi juga melibatkan proses seleksi,
penekanan, dan negosiasi makna yang
dipengaruhi oleh kepentingan artistik,
ideologis, serta logika industri budaya.
Proses adaptasi ini kerap memunculkan
pergeseran makna yang kemudian
membuka ruang diskusi kritis, terutama
ketika karya sastra sumber memiliki

muatan ideologis yang kuat.

Salah satu film adaptasi yang

merepresentasikan  dinamika  tersebut
adalah Bumi Manusia (2019), adaptasi dari
novel karya Pramoedya Ananta Toer. Film
ini mengangkat kisah Minke, seorang
pribumi terpelajar pada masa kolonial
Hindia  Belanda, yang melakukan
perlawanan terhadap ketidakadilan kolonial
dan feodalisme melalui jalur intelektual.
Tokoh Minke tidak ditampilkan sebagai
figur perlawanan fisik, melainkan sebagai
subjek yang membangun kesadaran kritis
melalui pendidikan, tulisan, dan artikulasi
identitas. Representasi ini menjadikan
Bumi Manusia sebagai teks budaya yang
sarat dengan nilai humanisme, kesetaraan,

dan kebebasan berpikir.

Sebagai film adaptasi, Bumi
Manusia tidak lepas dari berbagai respons
dan perdebatan publik. Di satu sisi, film ini
diapresiasi karena berhasil menghadirkan
narasi sejarah dan tokoh-tokoh penting
dalam bentuk visual yang emosional dan
mudah diakses oleh generasi muda. Di sisi
lain, film ini juga dikritik karena dinilai
mengalami  pergeseran fokus naratif,
khususnya dalam penekanan pada aspek
romantisasi hubungan Minke dan Annelies
yang dianggap mengurangi kedalaman
gagasan ideologis novel. Perbedaan respons
tersebut menunjukkan bahwa film ini
bekerja sebagai teks yang terbuka terhadap

berbagai proses pemaknaan.



Menariknya, dinamika pemaknaan
terhadap Bumi Manusia menjadi semakin
kompleks ketika melibatkan penonton yang
juga merupakan pembaca novel aslinya.
Kelompok ini memiliki modal kultural dan
pengetahuan tekstual yang membentuk
ekspektasi tertentu terhadap adaptasi film.
Pengalaman membaca karya Pramoedya
sebelumnya berpotensi memengaruhi cara
mereka menilai representasi tokoh, alur
cerita, serta nilai-nilai ideologis yang
dihadirkan dalam film. Dengan demikian,
mereka tidak hanya berposisi sebagai
penonton, tetapi juga sebagai audiens aktif
yang melakukan  negosiasi  makna
berdasarkan pengalaman dan keterikatan

emosional terhadap teks sastra sumber.

Dalam perspektif teori resepsi
audiens, makna media tidak dipahami
sebagai sesuatu yang secara otomatis
diterima sesuai dengan maksud
pembuatnya. Stuart Hall melalui model
encoding—decoding menegaskan bahwa
audiens  memiliki  kapasitas  untuk
menerima, menegosiasikan, atau bahkan
menolak makna dominan yang dikodekan
dalam teks media. Pendekatan ini menjadi
relevan untuk melihat bagaimana pesan
perlawanan pribumi yang direpresentasikan
melalui tokoh Minke dimaknai secara
beragam oleh penggemar karya Pramoedya

Ananta Toer.

Sejumlah  penelitian  terdahulu
mengenai Bumi Manusia umumnya
berfokus pada analisis teks film,
representasi tokoh, atau isu gender dan
kolonialisme. Namun, kajian yang secara
spesifik menempatkan penggemar karya
Pramoedya sebagai subjek penelitian dalam
kerangka analisis resepsi masih relatif
terbatas. Padahal, keterlibatan emosional
dan identitas fandom memiliki peran
penting dalam  membentuk  proses
pemaknaan audiens, khususnya terhadap
film adaptasi yang berasal dari karya sastra

kanonik.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini memandang penting
untuk mengkaji bagaimana penggemar
karya Pramoedya Ananta Toer memaknai
tokoh Minke sebagai simbol perlawanan
pribumi dalam film Bumi Manusia. Dengan
menggunakan pendekatan analisis resepsi
audiens, penelitian ini bertujuan untuk
memahami posisi pemaknaan penggemar
terhadap  representasi  Minke, serta

mengungkap  bagaimana  keterlibatan

emosional  dan  identitas fandom
memengaruhi proses negosiasi makna.
Melalui kajian ini, film Bumi Manusia
diposisikan tidak hanya sebagai produk
budaya, tetapi sebagai ruang dialog kritis
yang merefleksikan relasi antara sejarah,
identitas, dan kesadaran sosial dalam

konteks Indonesia kontemporer.



TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penggemar karya
Pramoedya Ananta Toer memaknai tokoh
Minke sebagai simbol perlawanan pribumi
dalam film Bumi Manusia (2019). Secara
khusus, penelitian ini diarahkan untuk
mengidentifikasi posisi pemaknaan audiens
terhadap representasi perlawanan yang
dihadirkan melalui tokoh Minke, serta
menelaah peran latar belakang pembaca
dan keterlibatan emosional penggemar
dalam proses negosiasi makna. Melalui
pendekatan analisis resepsi  audiens,
penelitian  ini berupaya memahami
bagaimana film adaptasi sejarah berfungsi
sebagai ruang dialog ideologis yang
mempertemukan teks sastra, representasi
visual, dan pengalaman sosial audiens

dalam konteks Indonesia kontemporer.
KERANGKA TEORETIS

Penelitian ini  berpijak pada
pendekatan kajian budaya dan komunikasi
yang memandang media sebagai teks sosial
yang sarat dengan ideologi dan relasi kuasa.
Dalam perspektif ini, film tidak dipahami
sebagai cerminan realitas yang netral,
melainkan sebagai hasil konstruksi makna
yang diproduksi melalui proses

representasi. Makna yang dibangun dalam

teks film bersifat tidak tunggal dan terbuka

terhadap berbagai kemungkinan penafsiran,
bergantung pada latar sosial, budaya, dan
pengalaman audiens yang

mengonsumsinya.
Film Adaptasi sebagai Teks Budaya

Film adaptasi merupakan bentuk
transformasi teks sastra ke dalam medium
audiovisual yang melibatkan proses seleksi,
penekanan, dan reinterpretasi. Adaptasi
tidak hanya memindahkan alur cerita, tetapi
juga mentransformasikan nilai, ideologi,
dan sudut pandang sesuai dengan konteks
produksi dan logika industri budaya. Oleh
karena  itu, film adaptasi  kerap
menghadirkan pergeseran makna dari teks
sumbernya. Dalam konteks Bumi Manusia,
adaptasi film menghadirkan negosiasi
antara gagasan ideologis Pramoedya
Ananta Toer dengan kebutuhan estetika dan
komersial perfilman, sehingga membuka
ruang perdebatan mengenai representasi

perlawanan, identitas, dan relasi kolonial.

Representasi, Identitas, dan Perlawanan

Pribumi

Konsep  representasi ~ menjadi
penting dalam membaca bagaimana tokoh
Minke ditampilkan sebagai  simbol
perlawanan pribumi. Representasi tidak
hanya berkaitan dengan apa yang
ditampilkan, tetapi juga bagaimana suatu
kelompok, identitas, atau pengalaman

dikonstruksikan melalui tanda dan narasi.



Identitas budaya, dalam pandangan Stuart
Hall, bersifat dinamis dan selalu berada
dalam proses menjadi. Dalam film Bumi
Manusia, identitas Minke direpresentasikan
sebagai subjek pribumi terpelajar yang
berada dalam ketegangan antara nilai-nilai
Barat dan kesadaran akan posisi

kolonialnya.

Perlawanan pribumi dalam film ini
tidak diwujudkan melalui kekerasan fisik,
melainkan melalui strategi simbolik dan
intelektual seperti pendidikan, tulisan, dan
artikulasi kesetaraan. Bentuk perlawanan
semacam ini menunjukkan bahwa resistensi
dapat hadir dalam ranah simbolik, terutama
ketika struktur kolonial membatasi ruang
perlawanan secara langsung. Dengan
demikian, tokoh Minke dapat dibaca
sebagal representasi perlawanan yang
bersifat adaptif dan reflektif terhadap

konteks kolonial.

Teori Resepsi Audiens (Audience

Reception Theory)

Penelitian ini menggunakan teori
resepsi audiens yang dikemukakan oleh
Stuart Hall melalui model encoding—
decoding. Hall menegaskan bahwa makna
media tidak bersifat tetap dan tidak
sepenuhnya ditentukan oleh pembuat teks.
Audiens dipahami sebagai subjek aktif
yang memiliki kapasitas untuk menafsirkan

pesan media sesuai dengan kerangka sosial,

budaya, dan ideologis mereka. Dalam
proses decoding, audiens dapat menempati
posisi dominant-hegemonic, negotiated,
atau oppositional reading terhadap makna

yang dikodekan dalam teks.

Pendekatan ini  relevan untuk

memahami bagaimana representasi
perlawanan pribumi melalui tokoh Minke
dimaknai secara beragam oleh penggemar
karya Pramoedya Ananta Toer. Film Bumi
Manusia sebagai teks budaya tidak
menjamin bahwa pesan ideologis yang
dikonstruksikan akan diterima secara
seragam  oleh  seluruh  penonton.
Sebaliknya, audiens membawa pengalaman
membaca, latar  pengetahuan, dan
ekspektasi yang memengaruhi proses

pemaknaan.

Semiotika Roland Barthes dan Preferred

Reading

Untuk mengidentifikasi makna
dominan yang dikonstruksikan dalam film,
penelitian ini menggunakan pendekatan
semiotika Roland  Barthes.  Barthes
membedakan makna denotatif, konotatif,
dan mitos sebagai lapisan makna yang
bekerja dalam teks budaya. Melalui analisis
terhadap tanda visual, dialog, dan narasi,
semiotika  Barthes digunakan untuk
membaca preferred reading atau makna

dominan yang ditawarkan film Bumi



Manusia terkait representasi perlawanan

pribumi.

Analisis preferred reading menjadi
penting sebagai pijakan awal sebelum
melihat bagaimana audiens melakukan
decoding. Dengan memahami makna yang
dikodekan dalam teks film, penelitian ini
dapat menelusuri sejauh mana audiens
menerima, menegosiasikan, atau

menggeser makna tersebut dalam proses

resepsi.

Kajian Fans (Fan Studies) dan

Keterlibatan Emosional

Penelitian ini juga memanfaatkan
perspektif kajian fans (fan studies) yang
memandang penggemar sebagai audiens
aktif dan produktif dalam proses
pemaknaan media. Penggemar tidak hanya
mengonsumsi teks, tetapi juga membawa
keterikatan emosional, pengalaman tekstual
sebelumnya, serta identitas kolektif yang
membentuk cara mereka membaca dan
menilai teks media. Dalam konteks film
adaptasi, penggemar karya sastra sumber
memiliki modal

kultural yang

memengaruhi ekspektasi terhadap

representasi karakter dan nilai ideologis.

Keterlibatan emosional dan

identitas ~ fandom  berperan  dalam
membentuk kedalaman interpretasi audiens
terhadap tokoh Minke. Penggemar karya

Pramoedya Ananta Toer tidak hanya

memaknai Minke sebagai karakter film,
tetapi juga sebagai representasi gagasan dan
nilai yang telah mereka kenal melalui teks
sastra. Hal ini menjadikan proses resepsi
bersifat lebih  reflektif dan  kritis

dibandingkan dengan penonton umum.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
analisis resepsi audiens untuk memahami
proses pemaknaan penggemar karya
Pramoedya Ananta Toer terhadap tokoh
Minke dalam film Bumi Manusia (2019).
Pendekatan  kualitatif  dipilih  karena
memungkinkan peneliti menggali makna
secara mendalam dan  kontekstual,
khususnya dalam melihat bagaimana
menafsirkan

audiens representasi

perlawanan pribumi berdasarkan
pengalaman, latar sosial, dan keterlibatan

emosional mereka.
Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah film
Bumi  Manusia  (2019),  khususnya
representasi tokoh Minke sebagai simbol
perlawanan pribumi. Subjek penelitian
merupakan penggemar karya Pramoedya
Ananta Toer yang telah menonton film
Bumi Manusia secara utuh. Informan
dipilih secara purposif dengan kriteria

memiliki pengalaman membaca karya

Pramoedya dan menunjukkan ketertarikan



terhadap isu-isu sejarah, identitas, dan
perlawanan kolonial yang diangkat dalam

film.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui dua tahap utama. Pertama, analisis
teks film dilakukan dengan
mengidentifikasi 25 adegan terpilih yang
merepresentasikan isu perlawanan pribumi,
kesadaran identitas, dan relasi kuasa
kolonial. Adegan-adegan tersebut dianalisis
menggunakan  pendekatan  semiotika
Roland Barthes untuk mengungkap makna
denotatif,

konotatif, dan ideologis,

sekaligus  mengidentifikasi  preferred

reading yang dikonstruksikan oleh film.

Kedua, wawancara mendalam
dilakukan terhadap informan penelitian
untuk menggali proses decoding makna.
Wawancara difokuskan pada pengalaman
menonton, persepsi terhadap tokoh Minke,
serta  penilaian  informan  terhadap
kesesuaian representasi film dengan
gagasan dalam novel karya Pramoedya
Ananta Toer. Pendekatan wawancara ini
memungkinkan  peneliti memahami
bagaimana latar belakang pembaca dan
keterlibatan emosional sebagai penggemar

memengaruhi proses pemaknaan.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara

interpretatif dengan mengintegrasikan hasil

analisis teks dan hasil wawancara. Tahap
pertama melibatkan pemetaan makna
dominan yang dikodekan dalam film
melalui analisis semiotik. Tahap kedua
menganalisis hasil wawancara untuk
mengidentifikasi posisi resepsi informan,
yang diklasifikasikan ke dalam dominant-
hegemonic reading, negotiated reading,
dan oppositional reading sebagaimana
dikemukakan dalam teori resepsi audiens
Stuart  Hall. Proses analisis ini
memungkinkan peneliti melihat hubungan
antara makna yang ditawarkan film dan

makna yang diproduksi oleh audiens.
Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan metode, yaitu
dengan membandingkan hasil analisis teks
film dan hasil wawancara informan. Selain
itu, konsistensi interpretasi diperkuat
melalui pencatatan proses analisis secara
sistematis dan reflektif, sehingga temuan
penelitian dapat dipertanggungjawabkan

secara akademik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pemaknaan penggemar karya
Pramoedya Ananta Toer terhadap tokoh
Minke dalam film Bumi Manusia (2019)
tidak  bersifat homogen, melainkan
terbentuk melalui proses negosiasi makna

yang dipengaruhi oleh latar belakang



pembaca, pengalaman tekstual, serta
keterlibatan emosional informan. Film
Bumi Manusia berfungsi sebagai teks
budaya yang menawarkan makna dominan
mengenai perlawanan pribumi, namun
makna tersebut tidak selalu diterima secara

utuh oleh audiens.

Pemaknaan Dominan terhadap Tokoh
Minke sebagai Simbol Perlawanan

Pribumi

Mayoritas informan menempatkan
diri pada posisi dominant-hegemonic
reading dengan memaknai tokoh Minke
sebagai simbol perlawanan pribumi yang
bersifat intelektual dan simbolik. Informan
melihat Minke sebagai representasi pribumi
terpelajar yang melawan kolonialisme
melalui pendidikan, tulisan, dan kesadaran
kritis, bukan melalui perlawanan fisik.
Pemaknaan ini sejalan dengan makna
dominan yang dikonstruksikan film melalui
representasi visual, dialog, serta alur naratif
yang menekankan proses intelektualisasi

tokoh Minke.

Nilai-nilai ideologis seperti

humanisme, egalitarianisme, dan
kebebasan berpikir muncul sebagai makna
utama yang ditangkap informan. Minke
dipahami sebagai figur yang menantang
hierarki kolonial dan feodal dengan cara
mempertanyakan  ketidakadilan  serta

memperjuangkan  kesetaraan  martabat

manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa
film Bumi Manusia berhasil menyampaikan
pesan perlawanan simbolik yang relatif
sejalan dengan gagasan dalam novel
Pramoedya Ananta Toer, khususnya bagi
penggemar  yang telah memiliki
pengetahuan awal mengenai teks sastra

sumbernya.

Negosiasi Makna dan Pergeseran Fokus

Naratif

Meskipun demikian, penelitian ini
juga menemukan adanya informan yang
berada pada posisi negotiated reading.
Informan dalam posisi ini mengakui bahwa
Minke tetap direpresentasikan sebagai
simbol perlawanan, namun menilai bahwa
film mengalami pergeseran fokus naratif
yang cenderung menonjolkan aspek
romantisasi hubungan antara Minke dan
Annelies. Pergeseran ini dipersepsikan
sebagai faktor yang mengurangi kedalaman
ideologis dan kompleksitas perlawanan

yang terdapat dalam novel.

Negosiasi makna tersebut
memperlihatkan bahwa audiens tidak
sepenuhnya menolak pesan film, tetapi
melakukan ~ penyesuaian  interpretasi
berdasarkan ekspektasi yang dibentuk oleh
pengalaman membaca karya Pramoedya
sebelumnya. Dalam konteks ini, film
adaptasi dipahami sebagai hasil kompromi

antara gagasan ideologis dan kebutuhan



estetika serta komersial. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa adaptasi
film merupakan proses transformasi yang
tidak netral dan selalu melibatkan pilihan-
pilihan naratif yang berimplikasi pada

pemaknaan audiens.

Peran Keterlibatan Emeosional dan

Identitas Fandom

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa keterlibatan emosional dan identitas
sebagai penggemar karya Pramoedya
Ananta Toer berperan signifikan dalam
membentuk kedalaman pemaknaan
terhadap tokoh Minke. Informan yang
memiliki  keterikatan emosional kuat
terhadap novel cenderung melakukan
pembacaan yang lebih kritis dan reflektif
terhadap representasi film. Mereka tidak
hanya memaknai Minke sebagai karakter
film, tetapi juga sebagai simbol gagasan
dan nilai yang telah dikenal melalui teks

sastra.

Dalam perspektif kajian fans,
temuan ini menegaskan bahwa penggemar
berfungsi sebagai interpretive community
yang membawa modal kultural dan
emosional  dalam  proses  resepsi.
Pengalaman membaca novel membentuk
kerangka acuan yang memengaruhi
bagaimana film dinilai, diterima, atau

dinegosiasikan. Dengan demikian, resepsi

terhadap Bumi Manusia tidak hanya

ditentukan oleh teks film itu sendiri, tetapi
juga oleh hubungan intertekstual antara
film dan novel yang hidup dalam ingatan

audiens.

Film Adaptasi sebagai Ruang Dialog
Ideologis

Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa Bumi Manusia
berfungsi sebagai ruang dialog ideologis
antara teks sastra, representasi visual, dan
pengalaman sosial audiens. Film ini tidak
hanya mereproduksi narasi sejarah, tetapi
juga memicu refleksi kritis mengenai
kolonialisme, identitas pribumi, dan
bentuk-bentuk perlawanan yang relevan
dalam konteks Indonesia kontemporer.
Perbedaan  posisi  resepsi  audiens
menunjukkan bahwa film adaptasi sejarah
memiliki potensi untuk membuka diskursus
publik yang dinamis, alih-alih
menyampaikan pesan ideologis secara

tunggal dan final.

Dalam konteks teori resepsi
audiens, hasil ini menegaskan bahwa
makna media bersifat cair dan terus
dinegosiasikan. Penggemar karya
Pramoedya tidak semata-mata menjadi
penerima pasif pesan film, tetapi berperan
aktif dalam menafsirkan dan menilai
representasi  tokoh ~ Minke.  Dengan
demikian, Bumi Manusia dapat dipahami

sebagai teks budaya yang hidup, di mana



makna  perlawanan  pribumi  terus
diproduksi ulang melalui interaksi antara

film dan audiensnya.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggemar karya Pramoedya Ananta Toer
memaknai tokoh Minke dalam film Bumi
Manusia (2019) sebagai simbol perlawanan
pribumi yang dominan bersifat intelektual
dan simbolik. Mayoritas informan berada
pada posisi dominant-hegemonic reading,
dengan menafsirkan perlawanan Minke
melalui nilai humanisme, egalitarianisme,
dan kebebasan berpikir yang
direpresentasikan  melalui  pendidikan,

tulisan, dan kesadaran identitas.

Namun demikian, penelitian ini
juga menemukan adanya posisi negotiated
reading, terutama terkait persepsi bahwa
film lebih menonjolkan narasi romantik
dibandingkan gagasan ideologis yang
terdapat dalam novel. Negosiasi makna
tersebut menunjukkan bahwa proses
adaptasi film melibatkan kompromi naratif
yang berdampak pada penerimaan audiens,
khususnya bagi penggemar yang memiliki
keterikatan kuat dengan teks sastra

sumbernya.

Secara  teoretis, temuan ini
menegaskan bahwa keterlibatan emosional
dan identitas fandom merupakan faktor

penting dalam analisis resepsi audiens,

melengkapi  pendekatan klasik  yang
menitikberatkan latar sosial dan ideologis.
Secara sosial, film Bumi Manusia berfungsi
sebagai ruang dialog kritis yang
memungkinkan audiens merefleksikan
kembali memori kolonial, identitas budaya,
dan makna perlawanan pribumi dalam

konteks Indonesia kontemporer.
REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan. Pertama, secara akademik,
penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas  subjek audiens dengan
melibatkan penonton non-penggemar karya
sastra sumber guna membandingkan
perbedaan pola pemaknaan terhadap film
adaptasi sejarah. Selain itu, penggunaan
pendekatan metodologis lain  seperti
etnografi audiens atau analisis diskursus
daring dapat memperkaya pemahaman
mengenai dinamika resepsi dan praktik

fandom dalam konteks media kontemporer.

Kedua, secara praktis, penelitian ini
merekomendasikan agar pembuat film
adaptasi sejarah lebih mempertimbangkan
keseimbangan antara kepentingan estetika,
komersial, dan muatan ideologis karya
sumber. Pemahaman terhadap audiens yang
telah memiliki keterikatan emosional
dengan teks sastra menjadi penting agar

adaptasi film tidak sekadar menarik secara



visual, tetapi juga mampu mempertahankan
kedalaman gagasan yang menjadi kekuatan

utama karya aslinya.

Ketiga, secara sosial dan kultural,
penelitian ini merekomendasikan
pemanfaatan film adaptasi sejarah sebagai
medium edukatif dan ruang dialog kritis,
khususnya dalam membangun kesadaran
generasi muda terhadap memori kolonial,
identitas budaya, dan bentuk-bentuk
perlawanan  non-kekerasan.  Diskursus
publik yang lahir dari film semacam Bumi
Manusia dapat didorong melalui ruang-
ruang diskusi, pendidikan, dan literasi
media agar film tidak berhenti sebagai

hiburan, melainkan menjadi sarana refleksi

sosial yang berkelanjutan.
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